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Abstrak	

Pelarian	Dua	Arah	karya	Olen	Saddha	menjelaskan	rangkaian	cerita	dan	pengorbanan	
yang	dilakukan	oleh	 tokoh	Bia	dalam	melawan	praktik	patriarki	dan	eksistensinya	
untuk	keluar	dari	praktik	tersebut.	Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menemukan	jenis	
ketidakadilan	 gender	 dan	 diskriminasi	 terhadap	 perempuan	 di	 era	 modern	 yang	
ditemukan	 dalam	 novel	 Pelarian	 Dua	 Arah	 karya	 Olen	 Saddha	 serta	 bentuk	
eksitensinya.	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 deskriptif	 kualitatif,	 yang	
berarti	mendeskripsikan	atau	menggambarkan	hasil	penelitian	sebagaimana	adanya.	
Pengumpulan	data	dilakukan	dengan	teknik	baca	dan	catat	yang	melibatkan	analisis	
teks	 dan	 identifikasi	 pola	 yang	 menunjukkan	 kebutuhan	 bagi	 perempuan	 untuk	
bekerja,	menjadi	 intelektual,	 transformatif	 secara	 sosial,	 dan	menantang	 dominasi	
dalam	novel.	Hasil	analisis	menunjukan	bahwa	adanya	bentuk	ketidakadilan	gender	
seperti	 stereotip	 perempuan,	 subordinasi	 terhadap	 perempuan,	 objektifikasi	
perempuan	 dan	 menemukan	 bentuk-bentuk	 eksistensi	 tokoh	 perempuan	 dalam	
memperjuangkan	 haknya	 yang	 dilakukan	 dengan	 cara	 bekerja,	 perempuan	
memperoleh	intelektual,	transformasi	sosial	dan	penolakan	terhadap	dominasi.	Novel	
ini	 akan	 memberikan	 banyak	 gambaran	 dalam	 memahami	 pentingnya	 eksistensi	
perempuan	dalam	ranah	modern.		

Kata	Kunci:	Eksistensi,	Feminisme,	Perempuan,	Pelarian	
	
Pendahuluan	

Perbincangan	mengenai	 masalah	 perempuan	masih	menjadi	 topik	 yang	 sangat	
menarik	untuk	dibahas	terutama	pada	zaman	modern	seperti	saat	ini.	Meski	demikian,	
perempuan	masih	 tidak	akan	 luput	dari	 segala	bentuk	diskriminasi	yang	dapat	 terjadi	
pada	 dirinya,	 bahkan	 oleh	 orang	 terdekat	mereka	 sekalipun	 (Ginting	 &	 Yuhdi,	 2023).	
Tidak	hanya	terjadi	pada	kehidupan	nyata,	bentuk	ketimpangan	gender	dan	diskriminatif	
terhadap	kaum	perempuan	dapat	kita	jumpai	dalam	dunia	fiksi.	Karya	sastra	seperti	novel	
dengan	 dunia	 yang	 imajinatif	 biasanya	 menjadi	 wadah	 terbentuknya	 subordinasi	
terhadap	 perempuan	 (Azzahra,	 2022).	 Perempuan	 tidak	 memiliki	 kemampuan	 untuk	
mewakili	dirinya	sendiri	di	hadapan	hukum.	Dia	selalu	diwarisi	oleh	ayahnya,	suaminya,	
pamannya,	 dan	 saudara	 laki-lakinya.	 Pengabdian	 pada	 laki-laki	 sebagai	 yang	 penting	
adalah	ciri	khas	perempuan	(Munawaroh	&	Indarti,	2020).	

Novel	merupakan	 sebuah	 karya	 fiksi	 yang	 ditulis	 secara	 naratif	 dan	 berbentuk	
cerita.	 Kata	 novel	 berasal	 dari	 bahasa	 Italia	 ‘Novella’	 yang	 artinya	 sebuah	 kisah.	 Pada	
dasarnya	 bercerita	 tentang	 kehidupan	 sehari-hari	 (Amelysa,	 2020).	 Menanggapi	
kompleksitas	budaya	dan	konstruksi	sosial	yang	menimpa	perempuan	tersebut	memicu	
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semangat	 perjuangan	 mereka	 untuk	 melakukan	 perlawanan.	 Gerakan	 perlawanan	
terhadap	 segala	 bentuk	 objektifikasi	 perempuan	 ini	 dikenal	 dengan	 istilah	 feminisme	
(Shabira,	2022).	Fakta	bahwa	ideologi	feminisme	mendukung	kesetaraan	hak	antara	laki-
laki	 dan	 perempuan	 memiliki	 hubungan	 yang	 kuat	 dengan	 masalah	 yang	 berkaitan	
dengan	perempuan	(Febriyanto	et	al.,	2023).	

Kajian	 yang	 menarik	 dan	 penting	 tentang	 diskursus	 kaum	 perempuan	 harus	
diteliti	melalui	kerangka	teoritis	atau	kebijakan	untuk	mencapai	keadilan	sosial	bagi	para	
perempuan	karena	kaum	perempuan	dianggap	sebagai	minoritas	dalam	struktur	sosial	
masyarakat	 (Faznur	 et	 al.,	 2022).	 Feminisme	 tidak	 hanya	 didefinisikan	 sebagai	
perjuangan	 untuk	 kesetaraan	 gender	 antara	 laki-laki	 dan	 perempuan	 tetapi,	 juga	
dianggap	 sebagai	 alat	 untuk	menganalisis	 secara	 kritis	 karya	 sastra	 (Alfidayah,	 2025).	
Novel	 ini	 menunjukkan	 bagaimana	 hubungan	 kuasa	 berfungsi	 baik	 dalam	 keluarga	
maupun	masyarakat	melalui	interaksi	tokoh	dan	latar	cerita.	Kehadiran	tokoh	perempuan	
berfungsi	sebagai	cermin	kritis	yang	mempertanyakan	kembali	keadilan	sistem	sosial	ini	
terhadap	hak-hak	dasar	perempuan.	

Feminisme	 adalah	 perjuangan	 perempuan	 untuk	 mendapatkan	 keadilan	 dan	
kesetaraan	 gender.	 Feminisme	 juga	 disebut	 gerakan	 yang	 memperjuangkan	 hak-hak	
perempuan	yang	setara	dengan	laki-laki	(Iskandar	et	al.,	2023).	Feminisme	didefinisikan	
sebagai	 kerangka	 pemikiran	 yang	 memperjuangkan	 kesetaraan	 hak	 antara	 pria	 dan	
wanita,	 guna	 menghapus	 kesenjangan	 pada	 sektor	 politik,	 sosial,	 maupun	 ekonomi	
(Anggraini	et	al.,	2023).	Feminisme	tidak	hanya	menuntut	kesetaraan	resmi,	tetapi	juga	
menentang	masyarakat	patriarki	yang	menghalangi	perempuan	dan	membuat	stereotip	
tentang	 gender	 yang	 membatasi	 peran	 mereka	 (M	 et	 al.,	 2025).	 Kajian	 feminisme	
eksistensialis	 membahas	 masalah	 di	 lingkungan	 sosial	 dengan	 melawan	 jenis	
ketidakadilan	 yang	 dihadapi	 perempuan.	 Simone	de	Beauvoir	 adalah	 salah	 satu	 tokoh	
feminisme	 modern	 yang	 paling	 terkenal	 pada	 abad	 kedua	 puluh	 dengan	 teori	
eksistensialisnya	 tentang	 feminisme.	Pada	 tahun	1929,	Beauvoir	bertemu	dengan	 Jean	
Paul	Sartre	(Munaris	&	Nugroho,	2021).	Sartre	terkenal	dengan	teori	eksistensialismenya	
dan	menjadi	partner	hidup	Beauvoir	dan	inspirasi	bagi	pemikirannya	tentang	feminisme	
eksistensialis.	Pemikiran	ini	dituangkan	dalam	karyanya	yang	berjudul	Le	Deuxieme	Sexe	
(The	Second	Sex)	yang	juga	mengacu	pada	teori	filsafat	eksistensialisme	Sartre	(Beauvoir,	
1956).	

Feminisme	eksistensialisme	menurut	Beauvoir	ialah	kondisi	perempuan	tidak	lagi	
menjadi	 sebuah	 objek,	 melainkan	 telah	 menjadi	 sebuah	 subjek	 bagi	 dirinya	 sendiri	
(Ridwan	et	al.,	2024).	Pada	hakikatnya,	terlepas	dari	konstruksi	identitas	yang	ada	dalam	
budaya	patriarki,	setiap	manusia	memiliki	kebebasan	absolut.	Dalam	bukunya,	Beauvoir	
mengatakan	bahwa	perempuan	tidak	dilahirkan	sebagai	perempuan	melainkan	mereka	
dilahirkan	 untuk	 menjadi	 perempuan	 (Utami	 &	 Sholihah,	 2021).	 Adanya	 sebuah	
ketimpangan	relasi	antara	laki-laki	dan	perempuan,	laki-laki	memberi	label	pada	dirinya	
sendiri	sebagai	The	One	atau	Sang	Diri	sedangkan	pada	perempuan	hanya	memiliki	posisi	
sebagai	 objek	 dan	 dijadikan	 sebagai	 The	 Other	 atau	 Sang	 Liyan.	 Dalam	 feminisme	
eksistensialis,	 data	 biologis,	 temuan	 psikoanalisis,	 dan	 catatan	 sejarah	 membantu	
mendefinisikan	 perempuan	 sebagai	 Sang	 liyan.	 Dalam	 konteks	 ini,	 perempuan	 selalu	
diposisikan	sebagai	objek	yang	pasif	(Beauvoir,	1956).	

Dalam	 teorinya,	 Beauvoir	 menyodorkan	 empat	 pendekatan	 untuk	menegaskan	
eksistensi	 dirinya	 setara	 dengan	 laki-laki,	 selain	 konsep	 Liyan	 yang	 digunakan	 untuk	
membongkar	kejahatan	patriarki	tersebut,	diantaranya:	1)	perempuan	harus	bekerja,	2)	
perempuan	 harus	menjadi	 seorang	 yang	 berintelektual,	 3)	 transformasi	 sosial,	 dan	 4)	
penolakan	 terhadap	 dominasi	 (Sagita	 et	 al.,	 2023).	 Unsur	 yang	 terpenting	 dalam	
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merealisasikan	aksi	ini	adalah	dengan	cara	menyadarkan	perempuan	untuk	menggapai	
eksistensinya	sendiri	di	ranah	modern.		

Novel	Pelarian	Dua	Arah	karya	Olen	Saddha	menyuguhkan	cerita	tentang	seorang	
perempuan	yang	memiliki	hasrat	dan	dorongan	tinggi	untuk	mewujudkan	impiannya.	Ia	
merupakan	 seorang	 mahasiswa	 yang	 sedang	 menempuh	 perkuliahan	 di	 sebuah	
universitas	program	studi	Sosiologi.	Secara	garis	besar	novel	 ini	menceritakan	tentang	
tokoh	utama	bernama	Bia	yang	harus	menghadapi	beraneka	macam	perselisihan	dengan	
pacar	 dan	 ibunya	 sendiri.	 Dimulai	 dari	 kehidupan	 keluarga	 yang	 harmonis	 menjadi	
keluarga	yang	terpecah	karena	ambisi	ayahnya	untuk	menjadi	seorang	aktor	terkenal	dan	
pergi	meninggalkan	keluarganya.	Dari	 sinilah	sang	 ibu	bernama	Bu	Desi	dan	pacarnya	
yang	bernama	Gora	mulai	membenci	dunia	 teater	 serta	melarang	Bia	untuk	masuk	ke	
dunia	teater,	padahal	teater	adalah	hal	yang	sangat	disukai	oleh	Bia.		

Penelitian	mengenai	feminisme	eksistensial	Simone	de	Beauvoir	pernah	dilakukan	
sebelumnya	 oleh	 (Heriyani,	 2018),	 (Pratiwi	 &	 Putriani,	 2024),	 (Taqwiem	 &	 Alfianti,	
2023),	 (Meivitasari	 &	 Widyatwati,	 2023),	 (Briantiningsih,	 2025)	 dalam	 penelitiannya	
secara	garis	besar	membahas	tentang	representasi	kaum	perempuan	yang	tertindas	oleh	
praktik	patriarki	yang	terjadi	dalam	masa	lalu	ketika	belum	maju	dan	secanggih	saat	ini.	
Kelima	penelitian	tersebut	memilik	kesamaan	tentang	teori	yang	digunakan	yaitu	teori	
perspektif	 Simone	 de	 Beauvoir.	 Meskipun	 banyak	 kajian	 yang	 membahas	 feminisme	
eksistensialis,	 literatur	 yang	 terdapat	 dalam	 novel	 Pelarian	 Dua	 Arah	 akan	 mengisi	
kekosongan	 berupa	 bagaimana	 tokoh	 perempuan	 akan	 mewujudkan	 eksistensinya	
sendiri	 dari	 belenggu	 patriarki	 di	masa	modern.	 Kritik	 sastra	 feminis	 akan	 dilakukan	
dengan	sumber	data	novel	berjudul	Pelarian	Dua	Arah	karya	Olen	Saddha	
Berbeda	 dengan	 artikel	 sebelumnya,	 penelitian	 akan	 berpusat	 pada	 tingkah	 laku	

perempuan	dalam	novel	yang	dibuktikan	melalui	eksistensinya.	Penelitian	ini	mengkaji	
eksistensi	perempuan	dalam	budaya	modern	yang	lebih	kompleks,	perempuan	menolak	
dijadikan	 objek	 di	 era	 modernisasi	 bertujuan	 untuk	 menemukan	 jenis	 ketidakadilan	
gender	 dan	 diskriminasi	 terhadap	 perempuan	 di	 era	 modern	 yang	 ditemukan	 dalam	
novel	 Pelarian	 Dua	 Arah	 karya	 Olen	 Saddha	 serta	 bentuk	 eksitensinya.	 Tujuan	 dari	
analisis	 ini	adalah	untuk	mengidentifikasi	 jenis	 tindakan	yang	dilakukan	oleh	karakter	
dalam	cerita	guna	memperkuat	eksistensi	mereka.	Belum	teridentifikasi	penelitian	yang	
mengulas	tentang	novel	tersebut,	maka	dalam	penelitian	ini	dapat	memiliki	kebaruannya	
tersendiri.	
	
Metode	

Penelitian	ini	menggunakan	pendekatan	deskriptif	kualitatif,	disebutkan	demikian	
karena	 tujuan	 dari	 penelitian	 ini	 adalah	 untuk	 menyelidiki	 atau	 menjelaskan	 gejala,	
fenomena,	atau	kenyataan	sosial	saat	 ini	 (Syahrizal	&	 Jailani,	2023).	Metode	penelitian	
kualitatif	sering	disebut	metode	penelitian	naturalistik	karena	penelitiannya	dilakukan	
pada	kondisi	yang	alamiah	(Sugiyono,	2013).	Studi	ini	menggunakan	perspektif	Simone	
De	Beauvoir	untuk	kritik	sastra	feminis,	 jadi	subjeknya	dibagi	menjadi	empat	kategori:	
perempuan	 harus	 bekerja,	 perempuan	 harus	 menjadi	 seorang	 yang	 berintelektual,	
transformasi	 sosial,	dan	penolakan	 terhadap	dominasi.	Novel	Pelarian	Dua	Arah	karya	
Olen	Saddha	menjadi	satu-satunya	sumber	data	alam	penelitian	ini.	Data	yang	ditemukan	
akan	dikumpulkan	berbentuk	kutipan	kalimat	atau	paragraf	dari	novel	tersebut.	

Teknik	pengumpulan	data	dengan	cara	membaca	cerita	novel	secara	keseluruhan.	
Pengumpulan	 data	 dapat	 dilakukan	 dalam	 berbagai	 setting,	 berbagai	 sumber,	 dan	
berbagai	cara.	Bila	dilihat	dari	setting-nya,	data	dapat	dikumpulkan	pada	setting	alamiah	
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(Widyastuti	et	al.,	2024)	Teknik	yang	digunakan	untuk	mengumpulkan	data	adalah	teknik	
baca	dan	catat.	Pengumpulan	data	dilakukan	dengan	teknik	yang	melibatkan	analisis	teks	
dan	 identifikasi	 pola	 yang	 menunjukkan	 kebutuhan	 bagi	 perempuan	 untuk	 bekerja,	
menjadi	 intelektual,	 transformatif	 secara	 sosial,	 dan	menantang	dominasi	dalam	novel	
(Favian	 et	 al.,	 2025).	 Teknik	 analisis	menggunakan	 analisis	 isi.	 Analisis	 isi	merupakan	
teknik	 yang	 memungkinkan	 peneliti	 menguraikan	 dan	 memahami	 perilaku	 manusia	
secara	tidak	langsung	dengan	menganalisis	komunikasi	(Fraenkel,	2009).	Langkah	dalam	
menganalisis	 isi	 terdiri	 dari	 pengumpulan	 data,	 mengkategorikan	 data,	 menguraikan	
data,	dan	pembuatan	simpulan	berdasarkan	hasil	penguraian	data.	

	
Hasil	

Novel	Pelarian	Dua	Arah	karya	Olen	Saddha	merupakan	novel	yang	mempunyai	
latar	waktu	 di	 era	modern	 tepatnya	 tahun	 2024.	 Penelitian	 ini	menemukan	 beberapa	
bentuk	 ketidakadilan	 gender	 yang	 dialami	 tokoh	 perempuan.	 Selain	 itu	 ditemukan	
bentuk-bentuk	perlawanan	yang	dilakukan	selaku	wujud	eksistensinya.		
	
Bentuk-Bentuk	Ketidakadilan	Gender	Terhadap	Perempuan	
Stereotip	Perempuan	

Eksistensi	 manusia	 dalam	 struktur	 sosial	 sering	 kali	 diklasifikasikan	 ke	 dalam	
kategori	tertentu	melalui	mekanisme	stereotip.	Secara	konseptual,	stereotip	merupakan	
konstruksi	pemikiran	hegemonik	yang	cenderung	mendiskreditkan	perempuan	dengan	
melabeli	mereka	sebagai	entitas	 subordinat,	 lemah,	dan	 terbatas	pada	ranah	domestik	
(Nugroho	 &	 Suhendi,	 2022).	 Stereotip	 adalah	 kepercayaan	 sosial	 yang	 berpendapat	
bahwa	 laki-laki	memiliki	 sifat	maskulin	dan	perempuan	memiliki	 sifat	 feminim	 (Putri,	
2021).	 Sejalan	 dengan	 persistensi	 praktik	 patriarki	 di	 ruang	 publik,	 stigma	 terhadap	
perempuan	melalui	stereotip	negatif	menjadi	kian	terlihat.	Fenomena	ini	terepresentasi	
dalam	 novel	Pelarian	 Dua	 Arah	 karya	 Olen	 Saddha,	 yang	menggambarkan	 bagaimana	
stereotip	 berfungsi	 sebagai	 instrumen	 kontrol	 maskulin.	 Dalam	 narasi	 tersebut,	
perempuan	diposisikan	sebagai	subjek	yang	rentan	sehingga	diwajibkan	untuk	bersikap	
kooperatif	dan	patuh	terhadap	otoritas	laki-laki.	Perspektif	tersebut	terefleksikan	dalam	
kutipan	berikut:		
	
Data	1	

Raut	Bia	berubah	murung.	"Beberapa	kali	dia	nyuruh	aku	berhenti."	
Ponsel	Bia	berbunyi.	Telepon	dari	Gora.	Ia	mengajak	Bia	bertemu	dan	menemaninya	
jalan-jalan	sore	ini.	
Bia	yang	sejak	tadi	ceria	pun	mendadak	murung,	"Tapi	sore	ini	ada	pertunjukan.	Jadi	
habis	ini	aku	harus	ke	sana."	
"Nggak	usah	ke	sana,"	sahut	Gora	di	seberang	telepon.	
"Nggak	bisa,	Gor...."	
"Jadi	maksud	kamu	pekerjaan	konyol	kamu	itu	lebih	penting?"	Nada	Gora	meninggi.	
Bia	mulai	kehabisan	kata-kata,	"Bukan	gitu."	
"Sekarang	yang	bertanggung	jawab	atas	diri	kamu	itu	aku.	Jadi,	jangan	suka	bantah	
omongan	aku."	
Bia	diam.	la	tidak	suka	kalimat	terakhir	itu.		
"Tunggu	depan.	Aku	jemput	sekarang."	(PDA,	2025:54)		

	 Kutipan	di	atas	merupakan	ujaran	yang	disampaikan	oleh	Gora	kepada	Bia.	Bia	
merupakan	pacar	dari	Gora	yang	seringkali	mendapat	perlakuan	tidak	baik	akhir-akhir	
ini.	Dengan	adanya	stereotip	tentang	perempuan	harus	patuh	terhadap	laki-laki,	 tetapi	
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Bia	 seringkali	menolak	 paksaan	 Gora	meskipun	 akhirnya	 tetap	mengikuti	 kemaunnya	
dengan	terpaksa.	Perempuan	sering	dianggap	tidak	mampu	memimpin	dirinya	sendiri,	
tidak	mandiri,	dan	membutuhkan	laki-laki	sebagai	"pelindung"	sekaligus	"penguasa"	atas	
keputusan	 hidupnya.	 Pekerjaan	 atau	minat	 perempuan	 sering	 dianggap	 tidak	 penting,	
sekadar	"konyol",	atau	kurang	mendesak	daripada	kepatuhan	kepada	pasangan	(dalam	
hal	 ini	 adalah	permintaan	untuk	mengajak	 jalan-jalan	pada	 sore	 hari).	 Sebagian	 besar	
orang	 percaya	 bahwa	 tugas	 perempuan	 hanyalah	membantu	 dan	menemani	 laki-laki.	
Perempuan	 yang	 dianggap	 "baik"	 oleh	 masyarakat	 ketika	 dirinya	 menurut,	 tidak	
menentang,	 dan	 bersedia	 mengalah	 demi	 mempertahankan	 perasaan	 laki-laki	 atau	
keutuhan	hubungan.	Anggapan	masyarakat	seperti	inilah	yang	mendorong	perempuan-
perempuan	harus	patuh	dan	menghindari	konflik,	pada	akhirnya	membuat	Bia	terjebak	
dalam	kepatuhan	semu.	
	
Subordinasi	Perempuan	

Subordinasi	 perempuan	 disebut	 sebagai	 "penomorduaan"	 perempuan,	 yang	
berarti	bahwa	perempuan	lebih	lemah	atau	lebih	rendah	dari	laki-laki.	Akibatnya,	peran,	
kedudukan,	dan	fungsi	perempuan	secara	bertahap	menjadi	lebih	rendah	dibandingkan	
dengan	 laki-laki	 (Kurniawati	 &	 Samhati,	 2021).	 Subordinasi	 bisa	 disebut	 proses	 yang	
memprioritaskan	satu	jenis	pengetahuan	di	atas	yang	lain.	Hal	ini	bisa	terjadi	ketika	laki-
laki	dianggap	lebih	unggul	daripada	seseorang,	atau	sebaliknya	(Karwati,	2020).Simone	
de	 Beauvoir	memiliki	 teori	 yang	 sangat	melekat	 dengan	 laki-laki	memberi	 label	 pada	
dirinya	 sendiri	 sebagai	 The	 One	 atau	 Sang	 Diri	 sedangkan	 pada	 perempuan	 hanya	
memiliki	 posisi	 sebagai	 objek	 dan	 dijadikan	 sebagai	 The	 Other	 atau	 Sang	 Liyan.	 Hal	
tersebut	membuat	kaum	laki-laki	memiliki	peran	dan	dominasi	yang	lebih	besar	daripada	
perempuan.	 Dominasi	 tersebut	 timbul	 dalam	 beragam	 aspek	 kehidupan,	 mulai	 dari	
lingkup	 keluarga	 sampai	 pada	 kehidupan	 dalam	 bermasyarakat.	 Perspekstif	 tersebut	
dapat	diuraikan	pada	kutipan	berikut:		
	
Data	2	

"Kenapa	nggak	dimakan?"	
"Gor...	aku	harus	ke	gedung."	
Wajah	Gora	kembali	tegang.	
"Gor...	please...	tolong	ngerti	sekali	ini	aja."	
Gora	membanting	garpu	dan	pisau	hingga	membuat	beberapa	orang	memandang	
ke	arah	mereka.	
"Tiap	hari	gue	selalu	ngertiin	lo.	Lo	aja	yang	egois."	(PDA,	2025:57)	

	 Kutipan	 di	 atas	 mencerminkan	 tentang	 bagaimana	 Gora	 mengatakan	 untuk	
menuruti	perkataannya.	Konteks	di	atas	Bia	dipaksa	untuk	mau	memakan	makanan	yang	
sudah	 dipesan	 tetapi,	 Bia	 tidak	 mau	 dan	 memohon	 supaya	 dapat	 diizinkan	 pergi	 ke	
tempat	 teater.	 Namun,	 karena	 Gora	 merasa	 memiliki	 kuasa	 penuh	 atas	 pacarnya,	 ia	
memaksa	 Bia	 untuk	 tidak	 perlu	 pergi	 ke	 gedung	 teater.	 Sampai	 pada	 akhirnya	 Bia	
mendapat	perlakuan	yang	tidak	baik	terhadap	dirinya	dan	memutuskan	untuk	pergi	dari	
tempat	itu	dengan	perasaan	kecewa.		

Dari	 penjabaran	 di	 atas	 dapat	 ditarik	 kesimpulan	 bahwa	 Bia	 yang	 merupakan	
seorang	 perempuan	 dituntut	 untuk	 tunduk	 terhadap	 pacarnya	 bahkan	 harus	
meninggalkan	kepentingan	Bia	untuk	bekerja	demi	menuruti	keinginan	laki-laki.	Perkara	
tersebut	 tergolong	 tindakan	 subordinasi	 karena	 perempuan	 dipaksa	 untuk	 berada	 di	
bawah	kekuasaan	laki-laki	
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Objektifikasi	Perempuan	
	 Perempuan	 hanya	 dilihat	 sebagai	 objek	 dalam	 budaya	 di	 mana	 tubuh	 mereka	
dilihat,	dinilai,	dan	mungkin	diobjektifikasi.	Ini	dikenal	sebagai	objektifisasi	perempuan	
(Razan	 &	 Erowati,	 2021).	 Selaras	 dengan	 eksistensialis	 tentang	 keberadaan	 umat	
manusia.	 Sesuai	 teori	 Beauvoir,	 tindakan	 yang	 dapat	 dilakukan	 seseorang	 untuk	
meningkatkan	keberadaan	dan	vitalitasnya	adalah	dengan	memperlakukan	perempuan	
sebagai	objek	pasif.	Perempuan	selalu	akan	diposisikan	oleh	kaum	laki-laki	sebagai	target	
untuk	 melampiaskan	 hal	 apapun	 yang	 sedang	 dialami	 oleh	 seorang	 laki-laki.	 Karena	
objekifikasi	 perempuan	 adalah	 tindakan	 yang	 tidak	 berkemanusiaan,	 merendahkan	
martabat	perempuan,	atau	dehumanisasi,	tindakan	ini	tidak	membuat	perempuan	merasa	
tidak	nyaman.	(Kartika	et	al.,	2023).	Perspekstif	tersebut	dapat	diuraikan	pada	kutipan	
berikut:	
	
Data	3	
	 "Mau	gue	laporin	ke	nyokap	lo?"	

"Aku	nggak	peduli	kamu	mau	lapor	ke	siapa!"	
"Tolol!"	
Bia	mulai	kehilangan	kesabarannya	karena	Gora	terus-terusan	menyebutnya	bodoh	
dan	tolol,	"Kamu	kira	kamu	siapa?!"		
"Jangan	bantah	terus!"	bentak	Gora	yang	kembali	membuat	orang-orang	di	sekitar	
mereka	melirik.	
Bia	yang	sudah	tidak	tahan	pun	menatap	Gora	tajam,	"Aku	muak	sama	kamu."	
Ucapan	 terakhir	 Bia	 membuat	 amarah	 Gora	 memuncak	 Seketika	 Gora	
mencengkeram	 telapak	 tangan	 kanan	 Bia	 dan	 menyentuhkannya	 ke	 hot	 plate	
tempat	steak	yang	tentunya	masih	sangat	panas.	(PDA,	2025:58)	
Kutipan	di	atas	merupakan	ungkapan	Gora	untuk	mengancam	Bia.	Dalam	hal	ini	

Bia	 tidak	 bisa	 berbuat	 banyak	 karena	 akan	 menerima	 konsekuensi	 berupa	 diadukan	
kepada	 ibunya.	 Gora	 memang	 mendapat	 amanah	 dari	 ibu	 Bia	 untuk	 menjaga	 dan	
melindunginya,	 tetapi	 Gora	 justru	 membatasi	 keinginan	 Bia	 sampai	 menyentuhkan	
tangannya	 ke	hot	 plate	 yang	masih	 panas	 karena	marah	 dan	 Bia	 tidak	mau	menuruti	
perkataan	 Gora.	 Kenyataan	 ini	 akhirnya	menempatkan	 perempuan	 dalam	 posisi	 pasif	
sehingga	 tidak	 dapat	 memberontak	 dan	 patuh	 terhadap	 laki-laki.	 Penjabaran	 di	 atas	
membentuk	 objektifikasi	 terhadap	 perempuan	 yang	membuat	 dirinya	menjadi	 pasrah	
dan	tidak	dapat	melakukan	apa-apa	selain	diam	menurut.		

Fakta	bahwa	keadaan	ini	"akhirnya	menempatkan	perempuan	dalam	posisi	pasif	
sehingga	mereka	tidak	dapat	memberontak"	menunjukkan	kurangnya	perlawanan.	Bia,	
yang	 awalnya	mencoba	melawan	 "Kamu	 kira	 kamu	 siapa?!",	 "Aku	muak	 sama	 kamu",	
akhirnya	 lumpuh	 akibat	 trauma.	 Di	 sinilah	 objekifikasi	 mencapai	 puncaknya:	 ketika	
perempuan	dipaksa	untuk	memilih	"diam	menurut"	demi	keselamatan	dirinya.	
	
Bentuk	Perlawanan	Perempuan	Sebagai	Bentuk	Eksistensi		
	 Dalam	novel	Pelarian	Dua	Arah	karya	Olen	Saddha	terdapat	beberapa	tokoh	yang	
terlibat	dalam	cerita.	Salah	satu	tokohnya	bernama	Bia,	ia	merupakan	tokoh	utama	dalam	
novel	 ini.	 Bia	 seorang	 perempuan	 yang	 tumbuh	 tanpa	 adanya	 sosok	 ayah.	 Ia	 ingin	
memperjuangkan	 eksistensinya	 dan	 perlahan	 keluar	 dari	 belenggu	 aturan	 yang	
diciptakan	secara	sepihak	oleh	ibu	dan	kekasihnya	sendiri.	Terkait	hal	ini,	Beauvoir	dalam	
konsep	 feminisme	 eksistensialisnya	 telah	 merekomendasikan	 strategi	 demi	
mengukuhkan	eksistensi	diri	seorang	perempuan.	Dengan	menerapkan	teori	feminisme	
Simone	 de	 Beauvoir,	 terungkap	 bahwa	 adanya	 kutipan	 yang	 menampilkan	 eksistensi	
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tokoh	perempuan,	meliputi:	1)	perempuan	harus	bekerja,	2)	perempuan	harus	menjadi	
seorang	yang	berintelektual,	3)	transformasi	sosial,	dan	4)	penolakan	terhadap	dominasi.	
	
Perempuan	Harus	Bekerja	
	 Pada	zaman	sekarang,	perempuan	tidak	hanya	memikul	tanggung	jawab	sebagai	
ibu,	 istri,	 dan	 anak,	 mereka	 juga	 dapat	 bekerja	 untuk	 membantu	 keuangan	 keluarga,	
bahkan	menjadi	tulang	punggung	keluarga,	sehingga	banyak	yang	mulai	berpikir	untuk	
bekerja	meskipun	bukan	kewajibannya	(Benu	&	Syahputra,	2025).	Sejumlah	perempuan	
memilih	untuk	berkarir	karena	ketidakpuasan	terhadap	pekerjaan	rumah	tangga,	serta	
potensi	untuk	berkembang	di	berbagai	aspek	dunia	kerja	(Jasmiarto	&	Ridwan,	2025).	
Akibatnya,	perempuan	akan	memperoleh	kebebasan	sendiri	tanpa	bergantumg	dengan	
orang	lain.	Ulasan	penelitian	tentang	wanita	yang	bekerja	dalam	Al-Qur'an	adalah	untuk	
menjelaskan	kesetaraan	antara	wanita	dan	laki-laki	tanpa	diskriminasi	di	tempat	kerja,	
sesuai	 dengan	 ajaran	 Islam	 (Yanti	 &	 Nasrulloh,	 2024).	 Representasi	 tersebut	 dapat	
ditemukan	dalam	kutipan	berikut:		
	
Data	4	

"Ada	apa,	sih?"	tanya	Saga	serius.	
Lalu	 terucap	 sebuah	 kalimat	 dari	 Bia	 yang	 cukup	mengejutkan.	 "Ada	 lowongan,	
nggak?"	
"Lowongan?"	
"Iya...	lowongan...	kerja	di	sini,"	kata	Bia	terbata.	
Saga	tampak	berpikir.	"Mungkin."	
"Jadi	bisa?"	tanya	Bia	antusias.	
"Apanya?"	Saga	mendadak	bingung.	
"Kerja	di	sini."	Mata	Bia	berbinar.	
"Siapa?"	Saga	makin	bingung.	
"Aku,	lah,"	jawab	Bia	seketika.	(PDA,	2025:28)	

	 Kutipan	di	atas	menjabarkan	sosok	Bia	yang	memiliki	ketertarikan	untuk	bekerja	
dalam	 dunia	 teater.	 Ia	 meminta	 tolong	 kepada	 teman	 sekelasnya	 yatitu	 Saga	 untuk	
menanyakan	kepada	bosnya	apakah	masih	ada	lowongan	yang	tersisa	di	dalam	gedung	
teater	 itu.	Meski	hal-hal	yang	berkaitan	dengan	teater	merupakan	larangan	keras	yang	
diberikan	oleh	ibu	dan	pacarnya	sendiri.	Bia	memang	sudah	tertarik	dengan	teater	ketika	
masih	kecil,	tetapi	bukan	Bia	namanya	apabila	tidak	diam-diam	menentang	larangan	itu.	
Pekerjaan	tersebut	memang	bukan	semata-mata	untuk	mencari	uang,	melainkan	karena	
ia	 memang	 suka	 berkecimpung	 dalam	 dunia	 teater.	 Terlebih	 lagi	 ia	 bisa	 menonton	
pertunjukkan	 teater	secara	gratis	 jika	bekerja	di	gedung	 teater	 tersebut.	Dalam	hal	 ini	
sebenarnya	 Bia	 hanya	 ingin	 membuktikan	 bahwa	 dirinya	 tidak	 akan	 meninggalkan	
ibunya	sendiri	yang	memiliki	trauma	terhadap	seorang	laki-laki	yaitu	suaiminya	sendiri.	
Ayah	 Bia	merupakan	 seseorang	 yang	menyukai	 teater	 namun,	 karena	 teater	 inilah	 ia	
meninggalkan	istri	dan	anaknya	untuk	mengejar	mimpi	menjadi	aktor	terkenal.		
	
Data	5	

Bia	 berusaha	 berbicara	 dengan	 hati-hati	 karena	 ia	 harus	mendapat	 persetujuan	
dari	Om	Ian,	"Bia	mau	kerja,	Om."	
"Serius?"	Om	lan	seperti	tidak	percaya.	
"Ya,	serius."	
Om	lan	mulai	percaya,	"Kerja	apa?"	
"Petugas	tiket."	
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"Tiket?	Di	mana?"	
"Di	gedung	pertunjukan."		
Alis	Om	Ian	terangkat,	kaget.	
"Bia	 tahu,	Om	pasti	kaget.	Tapi	 sekali	 ini	aja,	Bia	pingin	 lakuin	 sesuatu	yang	Bia	
suka."		
Om	 Ian	 menghela	 nafas	 panjang.	 "Terus	 kamu	 minta	 Om	 rahasiain	 ini	 dari	
mamamu?	"	
"Betul	sekali!	"	Seru	Bia.	(PDA,	2025:40)	
Dalam	kutipan	 di	 atas	 dapat	 dianalisis	 bahwa	Bia	memberitahu	Om	 Ian	 bahwa	

dirinya	 akan	 bekerja	 dan	 meminta	 untuk	 merahasiakan	 hal	 ini	 dari	 mamanya.	 Bia	
bersikeras	ingin	bekerja	karena	ingin	melakukan	hal	yang	disukainya	karena	semenjak	
ditinggal	oleh	papanya	ia	sama	sekali	dilarang	untuk	melakukan	hal-hal	yang	berkaitan	
dengan	teater	lagi.	Meskipun	ia	harus	meminta	bantuan	Om	Ian	untuk	menjaga	rahasia,	
kesepakatan	 itu	 tidak	 berarti	 ketundukan.	 Sebaliknya,	 ini	 adalah	 strategi	 taktis	 yang	
digunakan	oleh	seorang	Subjek	yang	menyadari	keterbatasan	ruang	geraknya	tetapi	tetap	
memanipulasi	celah	struktur	untuk	mencapai	tujuannya.	Larangan	yang	diberikan	oleh	
ibu	 sepeninggal	 ayahnya	 menunjukkan	 bahwa	 teater	 dipandang	 berisiko	karena	
dapat	mendorong	 Bia	 berfikir	 untuk	 mandiri	 dan	 merasakan	 kebebasan	 emosional.	
Maka	dari	itu,	kembali	ke	dunia	teater	merupakan	suatu	tindakan	perlawanan	terhadap	
standar	keseragaman	yang	dipaksakan	oleh	keluarganya	terhadap	perempuan.	

Pembahasan	di	atas	menjelaskan	bahwa	Bia	merupakan	seorang	perempuan	yang	
memiliki	keinginan	tinggi	untuk	bekerja	di	bidang	yang	sangat	ia	sukai.	Keputusan	dan	
permintaan	 ini	menjadikan	 Bia	memiliki	 otoritas	 atas	 dirinya	 sendiri	meskipun	 harus	
meminta	izin	terhadap	Om	Ian	satu	satunya	yang	bisa	dipercaya	untuk	merahasiakannya.	
Hal	ini	akan	menegaskan	bahwa	dengan	bekerja	bisa	menjadi	salah	satu	bentuk	eksistensi	
yang	bisa	dilakukan	oleh	seorang	perempuan.		
	
Perempuan	Berintelektual	
	 Seorang	intelektual	adalah	individu	yang	memiliki	kemampuan	untuk	mengamati,	
merenungkan,	 dan	 menafsirkan	 segala	 peristiwa	 yang	 terjadi	 di	 sekitarnya	 (Aulia	 &	
Tjahjono,	2023).	Intelektual	tidak	hanya	terbatas	dalam	ranah	lembaga	pendidikan,	tetapi	
tentang	 bagaimana	 menyerap	 ilmu	 dan	 mengaplikasikannya	 dalam	 kehidupan.	
Perempuan	 zaman	 dahulu	 sering	 mendapat	 stereotip	 bahwa	 dirinya	 tidak	 perlu	
menuntut	ilmu	setinggi-tingginya	karena	nanti	akan	berakhir	di	dapur.	Hal	tersebut	tidak	
sesuai	 dengan	 kehidupan	masa	 kini	 yang	memberikan	 kebebasan	 kepada	 perempuan	
untuk	 menuntut	 ilmu	 setinggi-tingginya.	 Ada	 kemungkinan	 bahwa	 tokoh	 perempuan	
adalah	 seorang	 intelektual,	 seperti	 yang	 ditunjukkan	 oleh	 kecerdasannya,	 berakal,	
berpikir	secara	logika,	dan	mampu	menggunakan	kecerdasannya	untuk	mencapai	tujuan	
tertentu	 (Setianingsih	 &	 Ikhwan,	 2023).	 Perempuan	 harus	 mampu	 menggunakan	
teknologi	informasi	agar	mereka	dapat	memaksimalkan	potensi	mereka	di	dunia	publik,	
baik	di	tempat	kerja	maupun	di	perguruan	tinggi.	Perempuan	sering	meninggalkan	peran	
istri	 maupun	 ibu	 karena	 beban	 kuliah	 dan	 pekerjaan	 (Fitriani,	 2020)	 Perempuan	
berintelektual	 ini	 terlihat	 dari	 sosok	 Bia	 yang	 sedang	 menempuh	 perkuliahan.	 Dapat	
dibuktikan	dengan	kutipan	berikut:		
	
Data	6	

Bia	harus	kuliah	Manajemen.	Bu	Desi	ingin	Bia	belajar	bisnis.	Bagi	Bia,	Manajemen	
adalah	pilihan	yang	begitu	salah.	Kemudian	setelah	melewati	perdebatan	panjang,	
akhirnya	 diputuskan	 begini:	 Bia	 akan	 mengambil	 dua	 pilihan.	 Pilihan	 pertama	
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Manajemen	 sesuai	 kemauan	 ibunya.	 Dan	 pilihan	 kedua	 adalah	 Sosiologi.	 (PDA,	
2025:10)	
Kutipan	 tersebut	 menjelaskan	 bahwa	 Bia	 dan	 ibunya	 memiliki	 beberapa	

ketidacocokan	argumen	tentang	jurusan	yang	akan	dipilih.	Pada	awalnya	Bu	Desi	ingin	
sekali	memasukkan	Bia	ke	jurusan	kedokteran	akan	tetapi,	Bia	tidak	masuk	dalam	jurusan	
IPA	saat	sekolah	menengah.	Alhasil	Bu	Desi	menyiapkan	rencana	cadangan	dengan	niat	
memasukannya	 ke	 jurusan	 Manajemen.	 Bia	 tentu	 saja	 menolak	 karena	 dirinya	 benci	
dengan	 hal-hal	 sistematis	 dan	 akhirnya	 sepakat	 untuk	 tetap	 mengambilnya	 namun	
sayang	tidak	diterima	dan	masuk	ke	pilihan	kedua	yaitu	Sosiologi.	Hal	ini	menunjukkan	
bahwa	 Bia	 sedang	 menempuh	 perkuliahan	 di	 sebuah	 universitas.	 Meskipun	 tidak	
dijelaskan	secara	mendetail	 tentang	proses	perkuliahnnya,	Bia	tetap	berusaha	menjadi	
seseorang	yang	berintelektual	di	ranah	pendidikan	formal.	Sehingga	di	lain	waktu,	dirinya	
bisa	 membuktikan	 ketika	 seorang	 perempuan	 tekun	 dalam	 memperoleh	 pendidikan	
dapat	 mempengaruhi	 kelompok	 masyarakat	 lebih	 luas	 untuk	 menyuarakan	 hak	 dan	
pendapatnya.		
	
Transformasi	Sosial	
	 Dalam	patriarki,	kontrol	tertinggi	sistem	sosial	rata-rata	dilimpahkan	pada	kaum	
laki-laki.	Timbulnya	stereotip	negatif	dalam	masyarakat	menimbulkan	batasan	tersendiri	
bagi	perempuan	untuk	memiliki	kontrol	yang	sama	dengan	laki-laki.	Karena	perempuan	
dianggap	sebagai	manusia	yang	lemah,	emosional,	dan	irasional,	mereka	tidak	diberikan	
kesempatan	untuk	memimpin	dalam	bidang	tertentu	(Iqbal,	2023).	Tekanan	kultural	dan	
struktural	 yang	 berlapis	 memicu	 dinamika	 perlawanan	 dan	 transformasi	 peran	
perempuan	 (Althaaf	et	al.,	2025).	Kaum	perempuan	 tetap	dapat	menyalurkan	 ide	atau	
gagasannya	melalui	lingkup	terkecil	hingga	dapat	menyebar	lebih	luas.	Pada	era	sekarang	
pembatasan	 tersebut	 sudah	 tidak	 relevan	 karena	 perempuan	 sudah	 bisa	 langsung	
memberikan	opini	dan	asumsi	 secara	bebas.	Hal	 ini	 dapat	digambarkan	oleh	Bia	 yang	
memperjuangkan	hak-hak	dirinya	dalam	lingkup	keluarganya	seperti	berikut	ini:		
	
Data	7	
	 Bu	Desi	mengelus	kepala	Bia,	"Maafin	Mama...."	

Bia	 menggeleng.	 "Mungkin	 Mama	 memang	 salah	 menilai	 Gora	 dan	 Saga.	 Tapi,	
Mama	nggak	salah	menilai	Papa."	
"Kamu	ketemu	papamu?"	
Bia	mengangguk.	
Bu	 Desi	 mengusap	 wajah	 putrinya	 itu	 dengan	 lembut,	 "Ternyata	 anak	 Mama	
memang	benar-benar	sudah	dewasa."	(PDA,	2025:155)	

	 Kutipan	tersebut	mengungkapkan	bahwa	Bia	akhirnya	mengetahui	sosok	ayahnya	
yang	 sebenarnya.	 Setelah	 bertemu	 ayahnya	 di	 Jogja,	 Bia	 mengetahui	 sesuatu	 yang	
membuat	ibunya	melarang	keras	masuk	dunia	teater.	Hal	inilah	yang	akhirnya	diresapi	
oleh	Bia,	kesalahan	itu	bukan	terletak	pada	teater,	tetapi	ayahnya	yang	gagal	menjadi	ayah	
yang	baik	untuk	keluarga.	Bia	akhirnya	menyadari	untuk	memberikan	ruang	bagi	ibunya	
mengungkapkan	 rasa	 sakit	 yang	 selama	 ini	 terpendam	 dan	 akhirnya	 Bia	 mengetahui	
bagaimana	 penderitaan	 itu	 dialami.	 Dalam	 asumsi	 dasar,	 kesadaran	 baru	 Bia	 bahwa	
"kesalahan	itu	bukan	terletak	pada	teater,	tetapi	ayahnya	gagal	menjadi	contoh	yang	baik"	
adalah	langkah	yang	baru	diambil.	Bia	menolak	untuk	menerima	satu	"mitos"	atau	cerita	
yang	dihasilkan	oleh	kondisi	traumatis	yang	dialami	keluarganya.	Meskipun	transformasi	
yang	 dilakukan	 Bia	 dan	 ibunya	 tidak	 melibatkan	 perebutan	 kekuasaan	 fisik	 atau	
keuangan	yang	 signifikan,	 itu	 lebih	merupakan	 transformasi	 kesadaran	 secara	mental.	
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Mereka	 dapat	 mendefinisikan	 ulang	 masa	 lalu	 mereka	 dengan	 mengubah	 perspektif	
mereka.	Mereka	 tidak	 lagi	 ditentukan	 oleh	 tindakan	 ayah	mereka;	 sebaliknya,	mereka	
sendiri	yang	menentukan	apa	arti	tindakan	ayah	mereka	bagi	hidup	mereka.	
	 Dapat	 disimpulkan	 bahwa	 meskipun	 perempuan	 tidak	 memiliki	 kekuasaan	
sebesar	 laki-laki,	 perempuan	 tetap	 mempunyai	 kontribusi	 dalam	 melakukan	
transformasi.	Transformasi	yang	dimaksud	adalah	penyampaian	hal-hal	yang	terpendam	
cukup	lama	sehingga	mampu	untuk	mengubah	cara	pandang	orang	lain.		
	
Penolakan	Dominasi	
	 Pemikiran	tentang	gerakan	pembebasan	perempuan	ini	berdampak	pada	berbagai	
aspek	 kehidupan	 sosial,	 politik,	 dan	 budaya,	 termasuk	 karya	 sastra.	 Ini	 karena	 sastra	
berfungsi	sebagai	wadah	untuk	menanggapi	berbagai	peristiwa	dunia	nyata	dan	sekaligus	
berfungsi	sebagai	kritik	sosial	dari	pengarang	(Nugroho,	2019).	Dalam	konsep	The	Other,	
kaum	perempuan	sering	ditempatkan	dalam	posisi	kedua.	Sesuai	teori	Beauvoir,	tindakan	
yang	dapat	dilakukan	seseorang	untuk	meningkatkan	keberadaan	dan	vitalitasnya	adalah	
dengan	 memperlakukan	 perempuan	 sebagai	 objek	 pasif.	 Mereka	 ingin	 memiliki	
kebebasan	yang	sama	dengan	laki-laki	dalam	hal	pendidikan,	sosial,	politik,	dan	pendapat.	
Mereka	 juga	 ingin	 memiliki	 keadilan	 dan	 kesetaraan	 yang	 sama	 dengan	 laki-laki	 dan	
memiliki	kebebasan	untuk	memilih	jalan	hidup	mereka	sendiri	tanpa	tekanan	dari	orang	
lain	(Gulo	et	al.,	2024).	Pembebasan	dari	perbudakan	dan	memperoleh	kesetaraan	hak	
dalam	 berbagai	 aspek	 kehidupan	 masyarakat	 disebut	 emansipasi	 perempuan	 atau	
penolakan	 terhadap	 dominasi.	 (Padmasari	 et	 al.,	 2025).	 Supaya	 terhindar	 dari	 bentuk	
dominasi	 laki-laki,	perempuan	harus	memberanikan	diri	berkata	tidak	terhadap	segala	
bentuk	subordinasi.	Bentuk	tindakan	penolakan	ini	 juga	dapat	ditemukan	dalam	tokoh	
Bia	pada	kutipan	berikut	ini:		
	
Data	8	
	 "Aku	batal	ke	Jogja,"	ucap	Bia.	

"Kenapa?"	sahut	Gora.	
"Aku	nggak	mau	pergi	ke	sana	sama	kamu,"	jawab	Bia	pelan	
"Maaf,	Bi.	Aku	tahu	aku	salah."	Gora	terdengar	menyesali	perbuatannya.	
"Kamu	emang	salah."		(PDA,	2025:106-107)	

	 Kutipan	di	atas	menyebutkan	bahwa	Bia	menolak	untuk	pergi	ke	 Jogja	bersama	
Gora.	Sebelumnya	memang	Bia	berencana	untuk	pergi	bersama	Gora	namun,	akhir-akhir	
ini	sering	terjadi	perselisihan	diantara	keduanya	menyebabkan	batal	pergi	bersama	Gora.	
Dalam	hal	ini	Bia	merasakan	hal	yang	tidak	nyaman	terjadi	belakangan	ini	membuat	ia	
menolak	 tentang	 pertanyaan	 Gora	 untuk	 melanjutkan	 rencananya.	 Jawaban	 Bia	 yang	
lugas,	 "Kamu	 emang	 salah,"	 dia	menunjukkan	 pembongkaran	 total	 terhadap	 dominasi	
psikologis	 Gora.	 Bia	 menolak	 memberikan	 ruang	 bagi	 Gora	 untuk	 dengan	 mudah	
membersihkan	rasa	bersalahnya.	Kalimat	singkat	ini	menunjukkan	secara	objektif	bahwa	
Bia	 telah	 mengalami	 trauma	 dan	 kekerasan	 (seperti	 insiden	 hot	 plate)	 dan	
menghancurkan	 superioritas	moral	 Gora	 sebelumnya.	 Bia	 tidak	 kehilangan	 tujuannya	
ketika	 dia	 membatalkan	 perjalanannya	 ke	 Jogja	 bersama	 Gora.	 Sebaliknya,	 dia	
melakukannya	untuk	menyelamatkan	esensi	perjalanannya	agar	menjadi	perjalanan	yang	
benar-benar	dirinya	sendiri,	bukan	yang	diatur	oleh	kekhawatiran.	
	
Data	9	

"Gora...	kamu	tahu	kan	apa	yang	terjadi	sama	kita	te	berapa	bulan	ini?"	
Gora	mengangguk.	
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"Awalnya	 aku	 berpikir	 bisa	 bantu	 kamu	hadapi	 hidup	 kamu	 yang	 nggak	mudah.	
Tapi,	ternyata	bukan	begitu	cara	nya.	Nggak	ada	yang	bisa	hadapi	hidup	kita	selain	
din	sendiri."	
"Maksud	kamu	apa?"	tanya	Gora	dengan	raut	wajah	sedih.	
"Kamu	 harus	 hadapi	 hidup	 kamu.	 Begitu	 juga	 aku.	 Aku	 akan	 hadapi	 hidup	 aku	
sendiri."	"Maksudnya	apa,	Bi?		
"Kita	jalani	hidup	kita	sendiri	sendiri,	Gor,	kita	nggak	bisa	bergantung	sama	orang	
lain	untuk	selesin	masalah	kita."	
"Kamu	mau	kita	berhenti?"	Suara	Gora	bergetar.	
"Aku	yakin	kita	akan	jadi	lebih	baik	dengan	cara	kita	sendiri."	(PDA,	2025:158-159)	

	 Kutipan	 di	 atas	 Bia	 akhirnya	memutuskan	 hubungan	 yang	 dijalaninya	 bersama	
Gora.	Hal	tersebut	dapat	terjadi	karena	Bia	sudah	tidak	tahan	dengan	perilaku	pacarnya	
yang	sering	membuat	dirinya	terluka	dan	mendapat	paksaan	dari	Gora	untuk	melakukan	
apapun	 perkataannya.	 Apabila	 tidak	 patuh	 maka	 Bia	 seringkali	 mendapat	 kekerasan	
seperti	 tangannya	 melepuh,	 lehernya	 dicekik	 sampai	 ditampar.	 Keputusan	 ini	
menyebabkan	Bia	 akhirnya	 terbebas	 dari	 potensi	 subordinasi	 yang	 kemungkinan	 bisa	
terjadi	kembali	di	waktu	selanjutnya	dan	secara	tidak	langsung	mengakhiri	subordinasi	
yang	terjadi	pada	dirinya.		

Bia	secara	sadar	memutuskan	hubungan	untuk	menghentikan	potensi	subordinasi	
di	masa	 depan.	 Ia	menolak	menjadi	 korban	 yang	 pasif	 dan	memilih	mengambil	 peran	
sebagai	 perancang	 atas	 nasibnya	 sendiri.	 Olen	 Saddha,	melalui	 tokoh	Bia,	 tidak	 hanya	
menawarkan	 solusi	 konflik	 pribadi,	 tetapi	 juga	 memberikan	 teladan	 moral	 yang	
mendorong	perempuan	pembaca	untuk	melakukan	evaluasi	radikal	terhadap	relasi	kuasa	
mereka.	 Dalam	 konteks	 ini,	 menentang	 paksaan	 laki-laki	 diposisikan	 sebagai	 bentuk	
paling	murni	dari	ekspresi	eksistensi	perempuan.	

Berdasarkan	analisis	di	atas	dapat	disimpulkan	bahwa	Bia	berani	untuk	menolak	
bentuk	 subordinasi	 yang	 akan	 dialaminya.	 Permintaannya	 untuk	 mengakhiri	 sebuah	
hubungan	bukanlah	keputusan	yang	mudah	diambil.	Penolakan	ini	dapat	menjadi	contoh	
untuk	perempuan	masa	kini	bahwa	hal-hal	dalam	hubungan	yang	berbau	kekerasan	baik	
secara	fisik	maupun	mental	layak	mendapat	evaluasi	apakah	masih	layak	dipertahankan	
atau	lebih	baik	ditinggalkan.	Adanya	standarisasi	perempuan	untuk	selalu	tunduk	pada	
laki-laki	merupakan	hal	yang	tidak	tepat,	perempuan	harus	bisa	dan	berani	menentang	
kehendaknya	sendiri	sebagai	bentuk	dari	eksistensi.	

Temuan	 ini	 sesuai	 dengan	 peneltian	 terdahulu	 yang	 dilakukan	 oleh	 (Azzahra,	
2022)	dengan	judul	penelitian	Eksistensi	Perempuan	Dalam	Novel	Jumhuriyyatu	Ka	’	anna	
Karya	 Al	 aa	 al-Aswany :	 Kajian	 Feminisme	 Eksistensialis	 Simone	 De	 Beauvoir.	 Dalam	
penelitian	 tersebut	 memiliki	 beberapa	 kemiripan	 dari	 bentuk	 ketidakadilan	 gender	
sampai	 bentuk	 eksistensi.	 Namun,	 tetap	 memiliki	 perbedaan	 dari	 segi	 latar	 belakang	
cerita	 yang	 mengadaptasi	 kehidupan	 Mesir	 sedangkan	 penelitian	 ini	 memiliki	 latar	
belakang	cerita	novel	di	kehidupan	kota	Jakarta	secara	nyata.	Hal	ini	membuktikan	bahwa	
dalam	kehidupan	di	kota	besar	secara	nyata	masih	terdapat	stereotip	yang	secara	tidak	
langsung	 merendahkan	 kaum	 perempuan.	 Penelitian	 ini	 setidaknya	 dapat	 menguak	
praktik	 patriarki	 yang	masih	 terbawa	dari	 dulu	dan	membuka	pandangan	perempuan	
bahwa	 sejatinya	 mereka	 punya	 hak	 dan	 otoritas	 atas	 diri	 mereka	 sendiri	 tanpa	
bergantung	terhadap	laki-laki	
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Pembahasan	
	 Berdasarkan	 hasil	 temuan	 dan	 analisis	 data	 dalam	 novel,	 eksistensi	 tokoh	
perempuan	menjadi	 ciri	 khas	dan	hal	 yang	baru	ditemukan	dalam	novel	Pelarian	Dua	
Arah	karya	Olen	Saddha.	Peneltian	ini	menemukan	tiga	data	tentang	bentuk	ketidakadilan	
gender	dan	enam	data	bentuk	eksistensi	tokoh	perempuan.		Bentuk	ketidakadilan	gender	
seperti	stereotip	perempuan	yang	berfungsi	sebagai	instrumen	kontrol	maskulin.	Dalam	
hal	 ini,	perempuan	diposisikan	sebagai	 subjek	yang	rentan	sehingga	diwajibkan	untuk	
bersikap	kooperatif	dan	patuh	 terhadap	otoritas	 laki-laki.	 Selanjutnya	ada	 subordinasi	
perempuan	 bisa	 disebut	 proses	 yang	memprioritaskan	 satu	 jenis	 pengetahuan	 di	 atas	
yang	lain.	Hal	ini	bisa	terjadi	ketika	laki-laki	dianggap	lebih	unggul	daripada	seseorang,	
atau	 sebaliknya.	 Terakhir	 ada	 objektifikasi	 tentang	 perempuan	 yang	 selalu	 akan	
diposisikan	 oleh	 kaum	 laki-laki	 sebagai	 target	 untuk	 melampiaskan	 hal	 apapun	 yang	
sedang	dialami	oleh	seorang	laki-laki.		
	 Bentuk	 eksistensi	 yang	 dilakukan	 oleh	 tokoh	 perempuan	 meliputi	 perempuan	
harus	bekerja,	perempuan	berintelektual,	 transformasi	 sosial,	dan	penolakan	 terhadap	
dominasi.	 Perempuan	 bekerja	 ditunjukkan	 dengan	Bia	 yang	mencoba	mencari	 sebuah	
lowongan	 pekerjaan	 dalam	 gedung	 teater	 dengan	 meminta	 bantuan	 kepada	 teman	
sekelasnya	 yaitu	 Saga.	 Perempuan	 berintelektual	 dibuktikan	 dengan	 Bia	 yang	 sedang	
menempuh	 masa	 perkuliahan	 dalam	 program	 studi	 Sosiologi.	 Transformasi	 yang	
dilakukan	oleh	Bia	 ialah	 ia	mengetahui	 sesuatu	yang	membuat	 ibunya	melarang	keras	
masuk	 dunia	 teater,	 Bia	 akhirnya	 menyadari	 untuk	 memberikan	 ruang	 bagi	 ibunya	
mengungkapkan	rasa	sakit	yang	selama	ini	terpendam	cukup	lama.	Penolakan	terhadap	
dominasi	yang	dilakukan	adalah	dengan	cara	menolak	perkataan	dari	pacarnya	yaitu	Gora	
yang	sering	kali	memaksa	dan	menyakiti	Bia,	membuat	Bia	menjadi	merasa	tidak	nyaman	
dan	tidak	bebas	atas	hidupnya	sendiri	karena	harus	selalu	tunduk	dan	patuh	terhadap	
keinginan	Gora.		

Ketiga	 bentuk	 ketidakadilan	 gender	 dan	 empat	 bentuk	 eksistensi	 tersebut	
didasarkan	pada	teori	kritik	sastra	feminis	Simone	de	Beauvoir.	Beauvoir	menyampaikan	
bahwa	laki-laki	dianggap	sebagai	the	One	atau	subjek	utama,	sementara	perempuan	kerap	
diposisikan	 sebagai	 the	Other	 atau	 "yang	 lain".	Hal	 tersebut	berhubungan	erat	dengan	
karakterisasi	 tokoh	Bia	 dalam	novel	Pelarian	Dua	Arah	karya	Olen	 Saddha.	 Tokoh	Bia	
dalam	novel	tersebut	akhirnya	memiliki	keberanian	untuk	menunjukkan	eksistensi	yang	
dilakukan.	 Mulai	 dari	 mencari	 pekerjaan	 hingga	 menolak	 bentuk	 dominasi	 yang	
dilakukan	oleh	pacarnya	sendiri.	Adanya	penelitian	 terdahulu	sebagai	bahan	reverensi	
berhubungan	dengan	eksistensi	tokoh	perempuan.	Salah	satu	penelitian	(Qadriani	et	al.,	
2022)	mengkaji	feminisme	Eksistensialis	Eksistensi	Tokoh	Utama	Sebagai	Perempuan	Jawa	
dalam	 Novel	 Nawung	 Karya	 Galuh	 Larasati.	 Hasil	 penelitian	 memperlihatkan	 bahwa	
perempuan	 digambarkan	 melalui	 eksistensi	 yang	 dilakukannya	 meliputi	 perempuan	
harus	bekerja,	perempuan	berintelektual,	 transformasi	 sosial,	dan	penolakan	 terhadap	
dominasi.		

	
Simpulan	

Berdasarkan	 paparan	 data	 di	 atas	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 perempuan	
merupakan	satu-satunya	eksekutor	dalam	kiprah	feminisme.	Mereka	sama	sekali	 tidak	
ingin	berada	di	bawah	dominasi	dari	pihak	laki-laki.	Situasi	tersebut	dapat	kita	temukan	
dalam	 novel	 Pelarian	 Dua	 Arah	 kaya	 Olen	 Saddha.	 Terungkapnya	 tiga	 unsur	 bentuk	
ketidakadilan	gender	seperti	1)	stereotip	perempuan,	2)	subordinasi	perempuan,	dan	3)	
objektifikasi	perempuan	 serta	bentuk	perlawanan	atau	eksistensi	 yang	dilakukan	oleh	
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tokoh	 utama	 meliputi	 1)	 perempuan	 bekerja,	 2)	 perempuan	 berintelektual,	 3)	
transformasi	sosial,	dan	4)	penolakan	terhadap	dominasi.	Dari	penjelasan	terkait	temuan	
tersebut	dapat	menjadi	teladan	atau	contoh	untuk	kaum	perempuan	supaya	tidak	mudah	
tunduk	 terhadap	 laki-laki	 dan	 menjunjung	 tinggi	 harkat	 dan	 martabat	 perempuan	 di	
zaman	modern.	Penelitian	ini	memperkaya	kajian	feminisme	eksistensi	perempuan		yang	
menekankan	 untuk	memperjuangkan	 hak-hak	 perempuan	 yang	 semestinya	 diberikan.	
Rekomendasi	 yang	 diberikan	 hendaknya	 menggali	 aspek-aspek	 eksistensi	 lain	 dan	
membuka	 objek	 baru	 selain	 novel	 serta	 bisa	 mengadaptasikannya	 dalam	 kehidupan	
sehari-hari.	
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